OPTIMASI PENDISTRIBUSIAN AIR MINUM DALAM
KEMASAN PADA PT. HERLINDO MITRATIRTA PEKANBARU
DENGAN METODE NWC (NORTH WEST CORNER) DAN
STEPPING STONE

TUGASAKHIR

Digjukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Pada
Jurusan Teknik Informatika

Oleh:

INAYATI FATMA

10451025532

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
2011



OPTIMASI PENDISTRIBUSIAN AIR MINUM DALAM
KEMASAN PT. HERLINDO MITRATIRTA PEKANBARU
DENGAN METODE NWC (NORTH WEST CORNER) DAN

STEPPING STONE

INAYATI FATMA

10451025532
Tangga Sidang : 23 Juni 2011
Tanggal Wisuda : 2011

Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl.Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

Permasalahan yang muncul pada PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru adalah perusahaan
yang belum mampu untuk memenuhi seluruh permintaan konsumen secara merata dengan tepat
waktu, keterlambatan datangnya produk ke konsumen sering terjadi, hal ini disebabkan sistem
pendistribusian yang kurang baik. Pengambilan produk dari 3 pabrik yang akan disalurkan ke
konsumen juga tidak merata, sehingga terjadi penumpukan stok dipabrik tertentu, ditambah lagi
biaya distribusi yang mahal, sehingga membuat harga produk ikut melonjak. Jika dibiarkan akan
membuat konsumen pindah ke produk lain yang lebih murah dan mudah didapat dipasaran,
sehingga perusahaan akan memperoleh kerugian yang besar.

Pada tugas akhir optimasi pendistribusian air minum dalam kemasan yang didesain untuk
mengoptimasi pendistribusian air minum dengan menggunakan metode North West Corner dan
Sepping Sone di PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru, Metode NWC merupakan metode yang
mengalokasikan produk berdasarkan kapasitas pabrik dan kebutuhan konsumen yang nilainya
kecil, sedangkan Metode Sepping Stone merupakan metode yang bertujuan meminimalkan biaya
distribusi dari sumber ke tujuan dengan cara melakukan looping secara terus menerus sampai nilai
yang dihasilkan dari perkalian alokasi produk dan biaya bernilai positif, sehingga didapat biaya
distribusi yang minimum.

Tugas Akhir ini bertujuan mempermudah perusahaan dalam proses pendistribusian
barang dari sumber ke tujuan dengan biaya yang minimum.

Kata kunci: Distribusi, Minimum, NWC(North West Corner), Stepping Stone.
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ABSTRACT

Issue that arise in PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru are companies have not been able
to meet all the demand of consumers evenly with timely, delay arrival of the product to the
consumer often. Taking the product of three factories that will be distribution to consumersis also
uneven, resulting inaccumalation of stocks in a particular plant, plus the cost of expensive
distribution, thus making the product prices go soaring. This if left unchecked will make
consumers move to other products that are cheaper and easily available in the market, so the
company would obtain large losses.

In this final optimization of the distribution of drinking water in containers that are
designed to optimize the distribution of drinking water by using the method of NWC (North West
Corner) and Stepping Stone to PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru, NWC is a method where the
method of allocating products based on plant capacit, while the stepping stone method is a method
that aims to minimize the cost of distribution from source to destination. Where is method will do
the looping continuously until the velue resulting from the multiplication product allocation and
the cost is positive. So that it can be at minimum distribution.

Final project aims to facititate the company in the process of distributing goods from
source to destination with minimized costs

Keyword: Distribution, Minimum, NWC(North West Corner), Stepping Stone.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Helindo Mitratirta Pekanbaru adalah suatu perusahaan yang bergerak
sebagai distributor Air Minum Daam Kemasan (AMDK) dengan daerah
pemasarannya adalah seluruh wilayah Riau Daratan. Dalam kegiatan distribusi
barang dan jasa diperlukan adanya sistem transportasi yang memadai, karena
kegiatan transportasi merupakan bagian yang penting dalam pendistribusian.
Lancarnya transportasi, ketepatan waktu dan adanya jaminan keselamatan barang
akan mempengaruhi harga dan mutu barang yang akan sampai ke konsumen.

Permasalahan yang muncul pada PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru adalah
perusahaan belum mampu untuk memenuhi seluruh permintaan konsumen secara
merata dengan tepat waktu, keterlambatan datangnya produk ke konsumen sering
terjadi, hal ini disebabkan sistem pendistribusian yang ada kurang begitu baik.
Pengambilan produk dari 3 pabrik yang akan disalurkan ke konsumen juga tidak
merata, sehingga terjadi penumpukan stok dipabrik tertentu, ditambah lagi biaya
distribusi yang mahal yang ditetapkan oleh masing-masing pabrik, sehingga
membuat harga produk ikut melonjak. Hal ini jika dibiarkan akan membuat
konsumen pindah ke produk lain yang lebih murah dan mudah didapat dipasaran.
sehingga perusahaan akan memperoleh kerugiaan yang besar.

Pada tugas akhir ini optimasi pendistribusian air minum dalam kemasan
yang didesain untuk mengoptimas pendistribusian ar minum dengan
menggunakan metode NWC (North West Corner) dan Stepping Stone di PT.
Herlindo Mitratirta Pekanbaru, Metode NWC merupakan metode  yang
mengalokasikan produk berdasarkan kapasitas pabrik dan kebutuhan konsumen
yang nilainya kecil. Sedangkan Metode Sepping Stone merupakan metode yang
bertujuan meminimalkan ujuan dan biaya distribus dari sumber ke tujuan.
Metode ini akan melakukan looping terhadap biaya distribusi secara terus



menerus sampal nilai yang dihasilkan dari perkalian antara alokasi produk pada
daerah tdan biaya bernilai positif, sehingga didapat biaya distribus yang
minimum.

Sebelumnya telah ada penelitian tentang perancangan dan aplikas
penjadwalan pengiriman barang dengan metode stepping stone. Penelitian
tersebut dibuat oleh Yulia Handojo jurusan Teknik Informatika, Universitas
Kristen Petra. Penjadwalan pengiriman barang yang biasanya dilakukan secara
manual, yaitu dengan menulis karakteristik barang yang akan dikirim ke sebuah
buku sehingga menyita waktu yang lama. Tapi dengan adanya penelitian Yulia
yang membuat sebuah sistem informasi penjadwalan pengiriman barang yang
mempermudah user dalam mengentri data barang yang akan dikirim, sehingga
tidak memakan waktu yang lama.

Tugas Akhir ini bertujuan mempermudah perusahaan dalam proses
pendistribusian barang dari sumber ke tujuan. Dengan metode NWC (North West
Corner), perusahaan dapat mendistribusikan barang dari sumber ke tujuan secara
merata, sedangkan metode (Stepping Stone) bertujuan untuk meminimumkan

biaya transportasi pendistribusian barang dari sumber ke tujuan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
permasal ahan dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana membuat perangkat lunak
Optimasi Pendistribusian Air Minum Kemasan Pada PT. Herlindo Mitratirta
Pekanbaru dengan menggunakan Metode NWC (North West Corner) dan
Sepping Sone.

1.3 Batasan Masalah
Agar tidak memperluas pembahasan, maka dibuatlah batasan sebagai berikut:
1. Jalur pendistribusian barang meliputi Riau Daratan, yaitu: Indragiri Hilir,

Indragiri Hulu, Pelalawan, Pekanbaru, Kampar, Kuantan Singingi, Rokan
Hulu, Rokan Hilir dan Dumai.



2. Optimasi berupajumlah barang yang akan didistribusikan ke daerah tujuan

berikut biaya minimumnya.

3. Air minum kemasan berupa gallon

1.4  Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Menganaisa, merancang dan membangun sebuah perangkat lunak optimasi

pengiriman barang air minum dalam kemasan pada PT. Herlindo Mitratirta
Pekanbaru.

2. Mengoptimakan pendistribusian air minum dalam kemasan dari pabrik ke

kota tujuan secara merata.

3. Mendapatkan biaya yang minimum dalam proses pendistribusian air minum

dalam kemasan tersebuit.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

: PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang dari pemilihan topik, rumusan
masal ah, batasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Menjelaskan konsep dasar sistem, metode transportasi, saluran
distribusi dan pengangkutan(Transportation).

: METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang tahap-tahap penelitian, yaitu penelitian
pendahuluan, studi pustaka, perumusan masalah, pemilihan
metode, analisa dan perancangan, implementasi dan pengujian

serta kesimpulan dan saran.

: ANALISA DAN PERANCANGAN

Menjelaskan tentang analisa sistem, perancangan sistem, metode
perancangan, hasil perancangan dan perancangan antar muka.



BABV

BAB VI

:IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini membahas implementasi sistem, pengujian sistem dan

kesimpulan pengujian

: PENUTUP

Bab ini beris kesimpulan dan saran sebagai hasil akhir dari
penelitian tugas akhir yang telah dilakukan.



BAB [
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Sebelum suatu sistem informasi dikembangkan, umgantarlebih dahulu
dimulai dengan adanya suatu kebijakan dan pereananatuk mengembangkan
sistem itu. Tanpa adanya perencanaan sistem yakgpeagembangan sistem tidak
akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2.1.1 Pengertian Sistem
Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang staikgit dan bekerja
sama untuk memperoleh masukarp(t) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan

mengolah masukan tersebut sampai menghasilkanr&al@atpu) yang diinginkan.

Keluaran
M asukan .
(Input) @ (Output)

Gambar 2.1 Model Dasar Sistem

A

Elemen-elemen yang membentuk sistem:

1. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuangdal) yang menjadi motivator dalam
mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjdak tierarah dan tidak
terkendali.

2. Masukan hput)

Masukan sistem adalah segala sesuatu yang bertga@aala informasi yang
dimasukkan kedalam sistem dan selanjutnya meniloirb untuk diproses.
Misalnya berupa data transaksi.

-1



3. Proses

Proses merupakan bagian yang mengolah dan memasiigldta masukan
serta melakukan perubahan atau transformasi datkaa sehingga menjadi

keluaran berupa informasi yang berguna dan segugash yang diinginkan.
4. Keluaran ¢utpu)

Keluaran merupakan data dan informasi yang dihasitlari pengolahan data
atau proses dari sebuah sistem. Keluaran bisa deauwgtu informasi, saran,

cetakan laporan, dan sebagainya.
5. Mekanisme Pengendalia@@ntrol Mechanism

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem bergdauai dengan tujuan.
Dalam bentuk yang sederhana, dilakukan perbandiagtma keluaran sistem
dan keluaran yang dikehendaki (standar). Jika patdpenyimpangan, maka
akan dilakukan pengiriman masukan untuk melakuleryg@suaian terhadap

proses supaya keluaran berikutnya mendekati standar
6. Umpan Balik Feedback

Umpan balik digunakan untuk mengendalikan baik rkasumaupun proses.

2.1.2 Analisa Sistem

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguoraiari suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian kompoy&ndengan maksud
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahangsalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dantuketmikebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikanmgay@nto, 1999).

Analisa sistem adalah teknik pemecahan masalah yemguraikan bagian-
bagian komponen dengan mempelajari seberapa baagiankbagian komponen
tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapaanu Analisa sistem merupakan
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tahapan paling awal dari pengembangan sistem yasgadi pondasi menentukan

keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan.

p w0 DbdPRE

Perangkat yang digunakan dalam analisis sistenaladal
Bagan Alir Flowchar)

Diagram Konteks@ontext Diagram

Data Flow Diagram(DFD)

Entity RelationshiDiagram (DiagramE-R)

2.1.2.1 Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir flowchar) adalah bagancfar) yang menunjukkan alirflow) di

dalam program atau prosedur sistem secara logiagam alir digunakan terutama

untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentada lima macam bagan alir

yang akan dibahas dalam modul ini, yaitu sebag#uigJogiyanto, 1999):

1.

Bagan Alir Sistemgystem flowchayt

Merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaanasskeseluruhan dari
sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dasquur-prosedur yang ada
didalam sistem.

. Bagan Alir Dokumendocument flowchajt

Merupakan bagan alir yang menunjukkan arus daor&apdan formulir

termasuk tembusan-tembusannya.

. Bagan Alir Skematikgchematic flowchayt

Merupakan bagan alir yang menggambarkan prosedatadn sistem,
menggunakan simbol dan gambar.
Bagan Alir Programgdrogram flowchar}
Menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari grasegram.
Bagan Alir Prosespfocess flowchajt
Untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedguyrisebagi analis
sistem.
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2.1.2.2 Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks adalah arus data yang berfungsikumenggambarkan
keterkaitan aliran data antara sistem dengan bdganBagian luar ini merupakan
sumber arus data atau tujuan data yang berhubulegeyan sistem informasi.

Diagram konteks bisa disebut dengan Model sistekolp@dundamental system
mode) mewakili keseluruhan elemesoftware denganinput dan output yang
diindikasikan dengan anak panah masuk dan keluarpmdihatkan suatu hubungan

antara system dengan lingkungan yang menjadi sudatar(Pressman, 2003).

2.1.2.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagramadalah teknik grafis yang menggambarkan aliraoriési
dan perubahan yang dipergunakan sebagai perpindédtandariinput ke output
(Pressman, 2003).

DFD terbagi atas beberapa level yang menggambapeamngkatan aliran
informasi dan detail fungsional. Arus data yangimjitkkan pada suatu level harus
sama dengan level sebelumnya.

a. Data Flow Diagram Fisik
DFD fisik adalah representasi grafik dari sebuadtesa yang menunjukkan
entitas internal dan eksternal dari sistem. Entitdernal adalah personal,
tempat atau mesin dalam sistem yang mentransfdteraglata. Maka DFD
fisik tidak menunjukkan apa yang dilakukan tetapenomnjukkan dimana,
bagaimana, dan oleh siapa proses dalam sistenukidak
b. Data Flow Diagram Logika
DFD logika digunakan untuk menggambarkan sistemgyakan diusulkan

(sistem yang baru). DFD logika tidak menekankanaphdgaimana sistem

diterapkan tetapi penekanannya hanya pada logik&elautuhan sistem.
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2124  Entity Relationship Diagram (Diagram E-R)

Diagram E-R adalah diagram grafikal yang menggakawarkeseluruhan
strukturlogic dari sebuah basis data. Pada model ini semuaydatpada pada dunia
nyata diterjemahkan dengan memanfaatkan perangkatektual menjadi sebuah
diagram data.

Sesuai dengan namanya ada dua komponen utama peaknibeodel Entity-
Relationship yaitu Entity entity) dan relasi relation). Kedua komponen ini

dideskripsikan lebih jauh melalui sejumlah atribtgu properti.

2125 Modd Air Terjun (Waterfall)

Adapun model yang digunakan dalam analisa pada stugkhir ini
menggunakan model air terjuwéterfal), model ini sangat terstruktur dan bersifat
linier.

Proses pengembangan sistem melewati beberapa matlapanulai sistem itu
direncanakan sampai dengan sistem tersebut diemagioperasikan dan dipelihara.
Bila operasi yang sudah dikembangkan masih timbeinbali permasalahan-
permasalahan serta tidak bisa diatasi dalam tabBapelfharaan sistem, maka perlu
dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatagilay proses ini kembali ke
tahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan systegibiasa disebut siklus hidup
suatu sistemSystem Life CyclgJogiyanto, 1999).

Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistenupagan suatu bentuk
yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utamé&udgkah-langkah didalam
pengembangan sistem. Tiap-tiap tahapan ini mempukeakteristik tersendiri.
Tahapan utama siklus hidup pengembangan sisterara@giyanto, 1999):

a. Tahap Perencanaan Sistemgi®m Planning

b. Tahap Analisis SistenBfstem Analysis

c. Tahap Desain SisterBystem Design

d. Tahap Implementasi Sistemy&@em Implementation
e

. Tahap Perawatan Siste®ystem Maintenange
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Perencanaan

A

Analisa ﬁ

Perancangan

A

Implementasi

A

Pemeliharaan

A 4 Y ‘

Gambar 2.2 Kerangka Kerja M odel Waterfall

Keterangan:

a.

Perencanaan Sistei@ystem Planning

Merupakan pedoman untuk melakukan pengembangamsisiengan membuat
sebuah perencanaan. Pada tahapan ini diharapkaemsiyang akan
dikembangkan bermanfaat bagi pihak PMI sehinggmasalahan-permasalahan

yang ada dapat teratasi.

. Analisis Sistem$ystem Analysis

Setelah proses perencanaan sistem selesai dilgkbdbyang perlu dilakukan

adalah analisa sistem.

. Desain Sistem3ystem Design

Setelah tahapan analisis sistem selesai, makasaekh mengetahui gambaran
apa yang akan dikerjakan. Dalam tahapan ini akeanciing sistendatabase

dan tampilan antar mukanya.

. Implementasi SistenBfstem Implementatipn

Tahap implementasi ini akan melibatkan pelatihagi [pemakai untuk dapat
mengendalikan sistem. Tahapan implementasi ini aleny pengembangan

perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, pangerta pelatihan.

. PemeliharaanMaintenancg
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Perangkat lunak yang telah dapat digunakan olelgquera, mungkin saja
terdapaterror ketika dijalankan maka hal ini menyebabkan faktemeliharaan

perlu untuk diperhatikan.

2126  Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (1999) Suatu sistem mempunyaiktaristik atau sifat-sifat
tertentu yaitu:

1. Mempunyai komponen-kompone@dmponents
Komponen atau elemen sistem adalah bagian darensisgang saling
berinteraksi membangun sistem menjadi satu kesaBeiap sistem betapapun
kecilnya selalu mengandung komponen-komponen. Komepoini dapat
berbentuk suatu sistem yang disebut subsistem. Koerptersebut mempunyai
sifat untuk menjalankan sekaligus mempengaruhi gsrosistem secara
keseluruhan.

2. Memiliki batasan sistenBpoundary
Batasan sistem adalah daerah yang membatasi sis&m sdengan sistem
lainnya atau dengan lingkungan lainnya. Batas ssiatam menunjukkan ruang
lingkup (scopé@ dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistenEfpvironmentys
Adalah segala sesuatu yang berada diluar batastamsyang mempengaruhi
operasi sistem. Lingkungan luar dari sistem dapaditat menguntungkan atau
merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yangguetungkan merupakan
energi dari sistem dan harus tetap dijaga danitgral sedangkan lingkungan
luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalkgar tidak mengganggu
kelangsungan hidup sistem.

4. Penghubungliterface
Adalah media yang menghubungkan suatu subsistegadesubsistem lainnya.
Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya gakn dari satu

subsistem ke subsistem yang lainnya. Output dé&ui s#bsistem akan menjadi
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Input untuk subsistem yang lainnya melalui mediaghebung. Dengan media
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dendesistem yang lainnya
membentuk satu kesatuan.

5. Masukan [nput)
Input adalah data yang dimasukkan kedalam sistempheinput perawatan
(maintenance inpyit dan input sinyal qignal inpu). Input perawatan
(maintenance inplitadalah data yang dimasukkan agar sistem terskpat
beroperasi. Input sinyalsignal inpuj adalah data yang diproses untuk
mendapatkan output. Sebagai contoh dalam sebu@mskomputer, program
adalah maintenance input yang digunakan untuk npergeikan komputernya
dan data adalah signal input untuk diolah menjafdirimasi.

6. Keluaran Qutput)
Output adalah hasil energi yang diolah dan diklkesikan menjadi keluaran
yang berguna disajikan dalam bentuk informasi dsa gembuangan. Keluaran
dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah sistenPfoces}
Process adalah bagian dari sistem yang berfungsubale satu atau
sekumpulan input menjadi suatu output.

8. Sasaran@bjectivesdan tujuan sistengoal)
Sistem harus memiliki tujuafgyoal) dan sasararobjectivg yang ingin dicapai.
Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, makeagipsistem tidak ada
gunanya. Sasaran ini menentukan input yang dibatulistem agar berfungsi
dengan sempurna. Suatu sistem dikatakan berhiesiljengenai sasaran atau

tujuan.

2.2 Metode Transportas
Metode Transportasi adalah suatu metode yang dkignnantuk mengatur
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan ykogang sama ke tempat-

tempat tujuan secara optimal. Distribusi ini dilekin sedemikian rupa sehingga
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permintaan dari beberapa tempat tujuan dapat dipehari beberapa tempat asal

(sumber), yang masing-masing dapat memiliki peraaint atau kapasitas yang

berbeda. Alokasi ini dilakukan dengan mempertimkangdiaya pengangkutan yang

bervariasi karena jarak dan kondisi antar lokasgylaerbeda. Dengan menggunakan
metode transportasi, dapat diperoleh suatu alo#estribusi barang yang dapat

meminimalkan biaya total transportasi.

Secara umum, model permasalahan transportasi diagetinbarkan dalam
suatu tabel yang menunjukkan sisi penawaran (asad)sisi permintaan (tujuan),
kapasitas penawaran dan jumlah permintaan, seata liransportasi dari masing-
masing sumber ke masing-masing tujuan, sebagaitabehberikut:

Tabel 2.1 Tabel bentuk umum matrikstransportasi

TUJUAN
SUMBER 1 2 3 KAPASITAS

Cl1 C12 C13

1] X11 X12 X13 al
Cc21 Cc22 C23

2 | X21 X22 X23 a2
C31 C32 C33

3| X31 X32 X33 a3

KEBUTUHAN bl b2 b3

Dalam bentuk matematika, permasalahan transportassebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Fungsi tujuan ‘MinZ = )"

i=1 j=

CijXij
1
Dengan pembatasan Z Xij =si untuk1=1,2, ..., m
j-1
D> Xij=dj untukj=1,2,..n
i=1

dan Xij>0 untuk semuai dan j
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Dimana:
Z = Biaya total transportasi
Xij = Jumlah barang yang harus diangkut dari i ke |
Cij = Biaya angkut per unit barang dari i ke |
ai = Banyaknya barang yang tersedia di tempatiasal
bi = Banyaknya permintaan barang di tempat tujuan |
m = Jumlah tempat asal
n = Jumlah tempat tujuan.
Persoalan transportasi membahas masalah penassambsuatu komoditas
atau produk dari sejumlah sumbgupply) kepada sejumlah tujuafdestination,

demand)dengan tujuan meminimumkan ongkos pengangkutag tgsjadi.

Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah:

a. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan terten

b. Komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu bamke suatu tujuan,
besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasimagisu

c. Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumbsudt tujuan besarnya
tertentu.
Secara diagrametik, model transportasi damhgambarkan sebagai

berikut:

Misalkan ada m buah sumber dan n buah tujuan.
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a b
X11
X12 .
i=1 j=1
X1n j=2
/>x21
=2 X22
j=3
X2n
Xml
r=m Xm2
J=n
Xmn

Gambar 2.3 Diagram matrikstransportas
1. Masing — masing sumber mempunyai kapasitas ai, rdima 1, 2,
3,....m.
2. Masing — masing tujuan membutuhkan komoditi sebafyadimana j=
1,2,3,....m.
3. Jumlah satuan (unit) yang dikirimkan dari sumbéeitujuan j adalah
sebanyak X
4. Ongkos kirim per unit dari sumber i ke tujuan j lattaG,
5. Waktu tempuh dari kota i ke j adalak C
Dengan demikian dapat didefinisikan bahwa modetridissi transportasi
adalah merupakan suatu model yang digunakan unargatur distribusi produk
dari sumber-sumber yang menyediakan produk yangas&®tempat yang
membutuhkan secara optimum khusus pada pembiayaan.

Pengembang model distribusi transportasi yaitu tHitckcock (1941), TC.
Koopmans (1949) dan GB. Dantzig (1951). Ada tigalehdlistribusi transportasi : 1)
Metode Sudut KiriAtas (North West Corner 3)Metode Batu LoncatarS{epping
Stong, 3) Metode Modified Distribution dan 4) MetodeVogels Aproximation
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(VAM). (Danang Sunyoto,2009Namun, pada tugas akhir ini hanya membahas
model atau metode Sudut Kiri At@dorth West Cornerjlan Metode Batu Loncatan
(Stepping Stoneyaja.

Masalah transportasi berkaitan dengan keterbatasanber daya atau
kapasitas perusahaan yang harus didistribusikamekeagai tujuan, kebutuhan atau
aktivitas. Dengan demikian manfaat utama dari mdsgre masalah transportasi ini
adalah mengoptimalkan distribusi sumberdaya tetse&hingga mendapatkan hasil
atau biaya yang optimal.

Dalam masalah transportasi, secara umum penyelegzaalah dilakukan
dengan dua tahap, yakni:

Tahap 1, dengan penyelesaian awal, dimana metode yang dapat digunakan

adalah: Metode NW@\orth West Corner)

Tahap 2, Penyelesaian akhir, dimana metode yang dapat digunakan adalah:
MetodeStepping Stone

2.21 Penjelasan Metode Sudut Kiri Atas ( North West Corner ) dan
Contoh penerapannya.

Untuk mendapatkan gambaran dari masalah ini, pkamatontoh berikut ini.
Sebuah perusahaan saat ini beoperasi dengan 3bbek yang memiliki kapasitas
masing-masing sebagai berikut:

Tabel 2.2 : Kapasitas Produksi Pabrik

Pabrik Kapasitas Produksi Tiap Bulan
Pabrik 1 90 ton
Pabrik 2 60 ton
Pabrik 3 50 ton
Total 200 ton
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Saat ini ada kebutuhan dari tiga kota besar yamgshdipenuhi, dengan besaran
permintaan masing-masing kota adalah:
Tabel 2.3: Kebutuhan konsumen

Kota Kebutuhan Tiap Bulan
A 50 ton
B 110 ton
C 40 ton

Total 200 ton

bahwa antara kapasitas pabrik/sumber daya perusati@a kebutuhan masing-
masing kota adalah sama, yakni sebesar 200 torbilApdijumpai kasus semacam
ini, maka kasus yang sedang dihadapi adalah normal.
Perkiraan biaya transportasi dari setiap pabrikksing-masing kota adalah:
Dari pabrik 1 ke kota A = 20 Dari pabrik 3 ke kota A = 25
Dari pabrik 1 ke kotaB =5 Dari pabrik 3 ke kota A = 10
Dari pabrik 1 ke kota C = 8 Dari pabrik 3 ke kota A =19
Dari pabrik 2 ke kota A =15
Dari pabrik 2 ke kota B = 20
Dari pabrik 2 ke kota C = 10

Penggunaan alternatif dua tahap yaitu metode NWC Matode Stepping
Stone hanya dapat digunakan apabila dalam penyelesaiah laasil optimal belum
ditemukan.Sebelumnya, masalah atau kasus di aths gisederhanakan terlebih
dahulu dalam tabel transportasi, seperti terlihéggvah ini:

Tabel 2.4 : Kebutuhan dan Kapasitas dalam matrik transportas

. Ke Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 %
Pabrik 2 15 20 10 60
Pabrik 3 25 10 19 50
Kebutuhan 50 110 40 200
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Penggunaan metode NWC, sesuai namaihydh West Cornepenyelesaian
selalu akan dimulai dari pojok kiri at@idorth West)dari tabel transportasi. Dengan
demikian hasil dari metode ini berturut-turut seddgerikut:

Tabe 2.5: Langkah 1 Metode NWC

: Ke Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 %
50
Pabrik 2 15 20 10 60
Pabrik 3 25 10 19 50
Kebutuhan 50 110 40 200

Prinsipnya, sebelum kebutuhan kota A ‘beres’ jangemenuhi kebutuhan kota B,
dan seterusnya. Sebelum kapasitas Pabrik 1 haigag gunakan kapasitas dari
Pabrik 2, dan seterusnya
Langkah 1 : Penuhi kebutuhan kota A (50) dengarasiggs dari Pabrik 1 (90, sisa
40)

Tabel 2.6 : Langkah 2 Metode NWC

. iG Kota A Kota B Kota C Kapasitas

Dari

Pabrik 1 20 5 8 90

50 40
Pabrik 2 15 20 10 60
Pabrik 3 25 10 19 50
Kebutuhan 50 110 40 200
Langkah 2 : Lanjutkan dengan memenuhi kebutuhama Bt(110) dengan sisa

kapasitas Pabrik 1 (yang sebelumnya/pada langkatasih sisa 40)
"Jmasih kurang 70
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Tabel 2.7 : Langkah 3 Metode NWC

: Ke Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari

Pabrik 1 20 5 8 %

50 40
. 15 20 10

Pabrik 2 60
60

Pabrik 3 25 10 19 50

Kebutuhan 50 110 40 200

Langkah 3 : Lanjutkan memenuhi kebutuhan kota Bs{kn&urang 70) dengan
menggunakan kapasitas dari Pabrik 2 (60), karebele®nya hanya

dipenuhi dengan sisa kapasitas Pabrik 1 sebesaridiOnasih kurang

10
Tabel 2.8: Langkah 4 Metode NWC
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 S 8 90
50 40
Pabrik 2 15 20 10 60
60
Pabrik 3 25 10 19 50
10
Kebutuhan 50 110 40 200

Langkah 4 : Penuhi kekurangan kebutuhan kota Bafigil0) dengan menggunakan
kapasitas dari Pabrik 3 sebanyak1kapasitas Pabrik 3 tinggal 40
Tabe 2.9: Langkah 5 Metode NWC

i X3 Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 %0
50 40
Pabrik 2 15 20 10 60
60
Pabrik 3 25 10 19 50
10 40
Kebutuhan 50 110 40 200




Langkah 5 : Karena kebutuhan kota B sudah ‘begesiakan sisa kapasitas Pabrik 3
untuk memenuhi kebutuhan kota C yang kebetulan pejzesar 40

[Jsama persis dengan kapasitas yang tersisa di Rabrik

Perhatikan tabel transportasi pada langkah keabedi Dengan menggunakan metode
NWC, yang dimulai dari pojok kiri atas, saat inbkkuha semua kota dan kapasitas
semua pabrik telah terpenuhi dan habis. Dari teteebebut alokasi atau
pendistribusian yang terjadi adalah:
1. Pabrik 1 akan melayani/mengirim ke kota A sebany@kton dan kota B
sebanyak 40 ton
2. Pabrik 2 hanya akan melayani/mengirim ke kota EBasgak 60 ton
3. Pabrik 3 akan melayani/mengirim ke kota B seban§atdh dan kota C
sebanyak 40 ton
Pertanyaan yang muncul adalah:
1. Sudah benarkah tabel yang dihasilkan sampaiatietengkah ke-5 tersebut ?
[Juntuk memastikannya, perlu dicek kembali:
a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah cocok
dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasitas tersedia ?
b. Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syauag) adgm-+n)-1, atau
(jJumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — 1 = 5 &alsi ?
c. Jika jawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taysEbut sedah benar.
2. Dari pendistribusi produk perusahaan tersebut,aphlkaya transportasi yang

dikeluarkan perusahaan sudah optimal, dalam atitspaling minimal ?

Untuk mengetahuinya, dicoba hitung masing-masimayaipendistribusian tersebut
yakni:

Biaya mengirim 50 ton dari P1 ke kota A = 50 x 20680

Biaya mengirim 50 ton dari P1 ke kota B = 40 x5 200

Biaya mengirim 50 ton dari P2 ke kota B = 60 x 20260

[1-16



Biaya mengirim 50 ton dari P1 ke kota A = 10 x 10190
Biaya mengirim 50 ton dari P1 ke kota A = 40 x 19760

—

Total biaya pengirimannya = 3260

Sudahkah biaya sebesar Rp 3260 tersebut optimaigpacil )?
Untuk mengetahuinya perlu dilakukan pengujian t@gipaalokasi distribusi seperti
pada langkah 5 sebelumnya. Mungkinkah dengan meeggdokasi, biaya bisa

diturunkan lagi biayanya.

2.2.2 Penjelasan Metode Batu Loncatan (Stepping Stone) dan

Contoh penerapannya.

Motode Stepping Stonéni disebut juga model batu loncatan, karena dalam
mendistribusikan produk berdasarkan pembiayaan yabip murah dengan cara
meloncat dari kotak-kotak matrik. Pendistribusiandak untuk memperoleh biaya
termurah secara optimum dilakukan bertahap dengarggunakan tabel matrik yang
terdiri dari kotak matrik yang berisi biaya perupibduk dan membandingkan antara
kapasitas dan kebutuhan produk.

Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebag&uberi
1. Apakah jumlah variabel basis sama dengan n+mlike?kurang darm+n-1
maka akan terjadi kemerosotémegeneracy) STOP. Tetapi jika sammaka
dapat dihitung Zij -Cij untuk sel-sel yang bukarsisa dengan cara sebagai
berikut :
a. Dibuat loop tertutup bagi setiap variabel non basis dimana loop
tersebut berawal dan berakhir pada variabel nois,bdan setiap titik
sudut loop tersebut harus merupakan titik-titik gyaditempati oleh

variabel-variabel basis dalam tabel transportasi.
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b. Dihitung Zij—Cij = jumlahan para Cij pada loop demgkoefisien (+1)
dan (-1) bergantian dengan koefisien variabel remis(—1).

2. Menentukan variabel yang masuk menjadisb@sitering variabl¢ dengan
cara memilih nilai Zij—Cij yang terbesar atau MaX§j—Cij}. (Xst masuk
menjadi basis bila dan hanya bila Zst-Cst = Max{Zij}).

3. Menentukan variabel yang keluar dari hasisanya:

a. Dibuat loop yang memuat Xst.
b. Diadakan pengamatan para Cij dalam loop yang meygpkoefisien
(+2).
c. Variabel Xab yang keluar basis bila dan hanya Xd& minimum dari
langkah 3.
4. Menentukan harga variabel basis (yang berada dandaloop yang
baru/penyesuaian untuk variabel basis yang baru).
Xst = Xab = Xpq
Sedangkan untuk variabel-variabel basis yang laimgyuga berada dalam
loop.
Xab(baru) = Xab + Xpq (untuk a+b = ganijil)
Xab(baru) = Xab — Xpq (untuk a+b = genap)
5. Untuk variabel-variabel basis yang lain di ll@op harganya tetap. Hitung
kembali nilai Zij—Cij untuk variable non basis seppada langkah 1.
6. Diperoleh tabel optimal jika semua Zij—-Ci)<
7. Jika masih ada nilai Zij—-Cij > 0, maka dapateditikan kembali Entering
Variable dan Leaving Variable seperti pada langjatiy ke-2.
Catatan:
Untuk dapat menyelesaiakan persoalan Transportisibaberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu harus dapat mengidentifikasi:

1. Jumlah sumber (n).

2. Jumlah tujuan (n).

3. Jumlah variable yang ada (m x n).
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4. Jumlah fungsi kendala yang ada (m + n).

5. Syarat dalam menentukan Jawab Optimal adalalafjuvariable basis (m + n —
1).

6. Perbedaan antara variable basis dan variabléasis.

7. Membuatoop.

8. Perbedaan nilai Xij dengan Cij.

Tabel 2.10: Langkah 1 Metode Stepping Stone

. Ke Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
. 20 5 8
Pabrik 1 90
50 40(-) —» (+)
. 15 4 20 10
Pabrik 2 60
60
10
Pabrik 3 25 <O v 19 50
10 (+) 40 (-)
Kebutuhan 50 110 40 200
Langkah 1:

Menguiji sel-sel yang masih kosong, apakah mas# oismiliki nilai negatif
atau tidak, artinya masih bisa menurunkan biayaspartasi atau tidak. Sel yang
diuji adalah: Sel C13, C21, C23, dan C31. Pengugdakukan pada setiap sel
kosong tersebut dengan menggunakan me®@pping StonePada metode ini,
pengujian dilakukan mulai dari sel kosong terselsetanjutnya bergerak (boleh
searah jarum jam dan boleh berlawanan) secardtidalsboleh diagonal, ke arah sel
yang telah terisi dengan alokasi, begitu seterusayapai kembali ke sel kosong
tersebut. Setiap pergerakan ini akan menguranging@mambah secara bergantian

biaya pada sel kosong tersebut.
Per hatikan tanda panah dan tanda (+)/(-) nya!

Untuk pengujian sel C13 = biayanya 8, bergerakeké&€83 (bisa juga ke C12,
tapi tidak bisa ke C11), sehingga dikurangi 19,gbmak lagi ke C32, sehingga
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ditambah 10, bergerak langsung ke C12, sehinggaratigi 5 (tidak perlu ke C22,
karena bisa langsung ke C12), sehingga hasil akhmdalah 8 - 19+ 10-5=-6

Pengujian

SelC13=8-19+10-5 =-6
SelC21=15-20+5-20 =-20
SelC23=10-19+10-20 =-19
SelC31=25-20+5-10 = O

Dari pengujian empat sel tersebut dapat dilihatM@amasih ada tiga sel yang
menghasilkan nilai negatif, dan sel C21 yang meikaernegatif paling besar.
Artinya dengan menggeser pengiriman ke sel tersdéimaya akan dapat diturunkan
sebesar Rp 20 (karena -20) per ton-nya. Dengankaemperlu dilakukan perubahan
alokasi pengiriman dengan langkah 2 selanjutnya.

Langkah 2

Merubah alokasi pengiriman ke sel C21, yang peagugebelumnya memiliki

pergerakan:
Tabel 2.11: Langkah 2 M etode Stepping Stone
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
. ) 20 (+) 5 8
Pabrik 1 50 4 0 90
I 15|v
Pabrik 2 «—" 20 10 60
) 60 ()
. 25 10 19
Pabrik 3
abri 10 40 50
Kebutuhan 50 110 40 200
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Dari pergerakan dan tanda +/- yang ada, perhaskaiyang bertanda minus
saja, yakni sel C11 dan sel C22. Dari kedua se¢bbéa pergerakan minus ini, pilih
sel yang alokasi pengiriman sebelumnya memilikka$o paling kecil. Dan ternyata
sel C11, dengan alokasi sebelumnya 50 ton, dalehbi kecil dari alokasi sel C22
yang 60 ton.

Selanjutnya angka 50 ton di sel C11 tersebut dikamaintuk mengurangi
atau menambah alokasi yang ada selama pengujiana{senda pada pergerakan
pengujian). Dengan demikian dapat dihasilkan talekportasi sebagai berikut:

Sel C11 menjadi O karena50-50 =0

Sel C12 menjadi 90 karena 40 + 50 =90
Sel C22 menjadi 10 karena 60 - 50 =10
Sel C21 menjadi 50 karena 0 + 50 =50

Nilai alokasi pada sel C32 dan C33 tidak mengala@nubahan karena tidak

termasuk dalam pergerakan pengujian sel C21 tetsebu

Tabel 2.12 : Langkah 2 pergeseran letak matrik transportas Metode Stepping

Stone
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 9
90
Pabrik 2 15 20 10 60
50 10
Pabrik 3 25 10 19 50
10 40
Kebutuhan 50 110 40 200

Sekali lagi lakukan pengecekan:
a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah cocok

dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasitas tersedia ?
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b. Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syaag adgm+n)-1, atau
(jJumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — 1 = 5 &a¥lisi ?
c. Jika jawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taysEbut sedah benar.
Sudahkah alokasi menajadi optimal ?
Untuk mengetahuinya, perlu kembali dilakukan peelan terhadap sel-sel
yang masih kosong, apakah masih ada yang bernatgitif atau tidak. Dari tabel di
atas, sel yang masih kosong adalah sel C11, C13ja2B8C31. Pengujian terhadap
sel-sel kosong tersebut dilakukan dengan cara yamg seperti pengujian sel kosong
sebelumnya, sehingga diperoleh hasil pengecekayaeberikut:

Pengujian

SelC11=20-5+20-15 =20
SelC13=8-19+10-5 =-
SelC23=10-19+10-20 =-19
SelC31=25-15+20-10 =20

Dari hasil pengujian tersebut, ternyata sel C23imaspat memberikan
penurunan biaya sebesar Rp 19/ton. Dengan demikimang perlu dilakukan
perubahan alokasi pengiriman, dengan mencoba nokagdtan pengiriman ke sel
C23 dengan langkah:
Langkah 3

Merubah alokasi pengiriman ke sel C23, yang peagugebelumnya memiliki

pergerakan:
Tabel 2.13: Langkah 3 M etode Stepping Stone
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 %0
90
Pabrik 2 15) 20 10 60
50 10 |
Pabrik 3 5| o 10lv( 19 50
10 (+) 40
Kebutuhan 50 110 40 200
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Dari pergerakan dan tanda +/- yang ada, perhaskaiyang bertanda minus
saja, yakni sel C22 dan sel C33. Dari kedua se¢bbéa pergerakan minus ini, pilih
sel yang alokasi pengiriman sebelumnya memilikka$o paling kecil. Dan ternyata
sel C22, dengan alokasi sebelumnya 10 ton, daleli kecil dari alokasi sel C22
yang 40 ton.

Selanjutnya angka 10 ton di sel C22 tersebut digamaintuk mengurangi
atau menambah alokasi yang ada selama pengujiana{senda pada pergerakan

pengujian). Dengan demikian dapat dihasilkan talekportasi sebagai berikut:

Perhatikan !

Sel C22 menjadi O karena10-10 =0
Sel C23 menjadi 90 karena 0 + 10 =10
Sel C32 menjadi 20 karena 10 + 10 =20
Sel C33 menjadi 50 karena 40 -10 =30

Nilai alokasi pada sel C12 dan C21 tidak mengalp@iubahan karena tidak
termasuk dalam pergerakan pengujian sel C23 tetsebu
Tabel 2.14 : Langkah 3 pergeseran letak matrik transportas Metode Stepping

Stone
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 9
90
Pabrik 2 15 20 10 60
50 10
Pabrik 3 25 10 19 50
20 30
Kebutuhan 50 110 40 200

Sekali lagi lakukan pengecekan:
a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah cocok

dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasitas tersedia ?
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b. Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syaiag) adgm-+n)-1, atau
(jumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — 1 = 5 &alisi ?
c. Jika jawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taysEbut sedah benar.

Sudahkah alokasi menajadi optimal ?

Untuk mengetahuinya, perlu kembali dilakukan peegan terhadap sel-sel
yang masih kosong, apakah masih ada yang bernatgitif atau tidak. Dari tabel di
atas, sel yang masih kosong adalah sel C11, C13d&2 C31. Pengujian terhadap
sel-sel kosong tersebut dilakukan dengan cara yamg seperti pengujian sel kosong
sebelumnya, sehingga diperoleh hasil pengecekayaeberikut:
Pengujian
SelC11=20-5+10-19+10-15=1
SelC13=8-19+10-5=-6
SelC22=20-10+19-10=19
SelC31=25-15+10-19=1

Dari hasil pengujian tersebut, ternyata sel Cl3imaspat memberikan
penurunan biaya sebesar RP 6/ton. Dengan demikiamamg perlu dilakukan
perubahan alokasi pengiriman, dengan mencoba nokagdtan pengiriman ke sel
C13 dengan langkah:
Langkah 4

Merubah alokasi pengiriman ke sel C13, yang peagujsebelumnya
memiliki pergerakan :

Tabel 2.15: Langkah 4 M etode Stepping Stone

Dari Ke Kota A Kota B Kota C Kapasitas
- 5
Pabrik 1 20 L5, 8 %0
90 A
Pabrik 2 15 20 10 60
50 10
. 25 10 19
Pabrik 3 +— 50
i 20(+) 30 v )
Kebutuhan 50 110 40 200
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Dari pergerakan dan tanda +/- yang ada, perhaskaiyang bertanda minus
saja, yakni sel C12 dan sel C33. Dari kedua se¢bbéa pergerakan minus ini, pilih
sel yang alokasi pengiriman sebelumnya memilikka$o paling kecil. Dan ternyata
sel C33, dengan alokasi sebelumnya 30 ton, dalehi kecil dari alokasi sel C12
yang 90 ton.

Selanjutnya angka 30 ton di sel C33 tersebut digamaintuk mengurangi
atau menambah alokasi yang ada selama pengujiana{senda pada pergerakan

pengujian). Dengan demikian dapat dihasilkan talekportasi sebagai berikut:

Perhatikan !!!

Sel C12 menjadi 60 karena 90 — 30 = 60

Sel C13 menjadi 30 karena 0 + 30 = 30

Sel C32 menjadi 50 karena 20 + 30 = 50

Sel C33 menjadi 0 karena 30 -30=0

Nilai alokasi pada sel C21 dan C23 tidak mengalp@iubahan karena tidak

termasuk dalam pergerakan pengujian sel C13 tetsebu

Tabel 2.16 : Langkah 4 pergeseran letak matrik transportas Metode Stepping

Stone
Ke .
. Kota A Kota B Kota C Kapasitas
Dari
Pabrik 1 20 5 8 9
60 30
Pabrik 2 15 20 10 60
50 10
Pabrik 3 25 10 19 50
50
Kebutuhan 50 110 40 200

Sekali lagi lakukan pengecekan :
a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah cocok

dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasitas tersedia ?
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b. . Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syaiag) adgm-+n)-1, atau
(jumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — 1 = 5 &alsi ?

c. . Jika jawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taysEbut sedah benar.

Sudahkah alokasi menajadi optimal ?

Untuk mengetahuinya, perlu kembali dilakukan peegan terhadap sel-sel
yang masih kosong, apakah masih ada yang bernaigitif atau tidak. Dari tabel di
atas, sel yang masih kosong adalah sel C11, C2R d&B C33. Pengujian terhadap
sel-sel kosong tersebut dilakukan dengan cara yamg seperti pengujian sel kosong
sebelumnya, sehingga diperoleh hasil pengecekayaeberikut:
Pengujian
SelC11=20-8+10-15=7
SelC22=20-5+8-10=13
SelC31=25-15+10-8+5-10=7
SelC33=19-10+5-8=6

Dari hasil pengujian tersebut, ternyata semuawsiistidak ada yang bernilai
negatife lagi, atau dengan kata lain semua selhsudmk dapat memberikan
penurunan biaya lagi, sehingga dengan demikiant diifgstakan kasus telah optimal,
dengan total biaya:
Biaya mengirim 60 ton dari P1 ke kota B = 60 x 300
Biaya mengirim 30 ton dari P1 ke kota C = 30 x 340
Biaya mengirim 50 ton dari P2 ke kota A = 50 x /%6
Biaya mengirim 10 ton dari P2 ke kota C = 10 x 1008
Biaya mengirim 50 ton dari P3 ke kota B = 50 x 1806

Total biaya pengirimannya = Rp 1890
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2.2.3 Masalah Transportas untuk kasus tidak normal (Kapasitas

tidak sama dengan K ebutuhan).

Seperti telah dijelaskan di atas, apabila dijumi@sus dimana nilai kapasitas
perusahaan tidak sama dengan kebutuhannya, maks kasig dihadapi dapat
dikategorikan dalam kasus yang tidak normal, karena
1. Apabila kapasitas > kebutuhan, akan terjadibikeén kapasitas dan hal ini akan

menimbulkan biaya simpan
2. Apabila kapasitas < kebutuhan, akan terjadi kakgan kapasitas yang berarti

akan menimbulkan biaya kehilangan kesemp@ipportunity cost)
3. Terjadi masalalbegeneracy'dimana syarat (m+n)-1 tidak terpenuhi

Oleh karena itu, sebelum dapat diselesaikan dengdode solusi awal dan
solusi akhir yang ada, maka kasus semacam ini dertumalkan terlebih dahulu.
1. Kapasitas > kebutuhan.

Sebagai contoh, dalam kasus di atas, kapasitagRBatmeningkat dari 50 ton
menjadi 100 ton, sehingga secara keseluruhan kapgserusahaan menjadi 250,
sementara kebutuhan dari ketiga kota hanya 200 ton.

Untuk menyelesaiakan kasus ini (kapasitas > kelanfyhmaka dalam tabel
transportasinya perlu dibuatkan satu buah kolonm yagg disebut dengan kolom
Dummy, untuk mengakomodir kelebihan kapasitas yadg. Dalam kolom ini,
semua sel yang ada tidak memerlukan biaya, atau Wiaduk lebih jelasnya,
perhatikan table transportasinya, sebagai berikut:

Tabel 2.17 : solus kapasitas > kebutuhan

Dari Ke Kota A KotaB KotaC | Dummy | Kapasitas
20 5 8 0
Pabrik 1 20
15 20 10 0
Pabrik 2 60
25 10 19 0
Pabrik 3 100
Kebutuhan 50 110 40 50 250
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Apabila kemudian digunakan metode NWC sebagai salal untuk menyelesaikan
kasus ini, maka alokasi pertamanya akan menjadi:

Tabel 2.18 : solus kapasitas > kebutuhan pada metode NWC

Dari Ke Kota A Kota B KotaC | Dummy | Kapasitas
20 5 8 0
Pabrik 1 | 50 40 90
15 20 10 0
Pabrik 2 60 60
25 10 19 0
Pabrik 3 10 40 50 100
Kebutuhan 50 110 40 50 250

Perhatikan, bahwa setelah dibutkan kolom Dummy kunteenampung
kelebihan kapasitas, proses penyelesaian dengasi sglal NWC ditempuh dengan

cara yang sama seperti pada kasus normal. Sete)giroses selanjutnya akan sama
dengan penyelesaian kasus normal sebelumnya.
2. Kapasitas < Kebutuhan

Contoh kasus tidak normal kedua adalah apabilaatekgpasitas perusahaan
sebelumnya (200 ton), ternyata kebutuhan di koteik dari 50 ton menjadi 100 ton,
sehingga saat ini kebutuhan > kapasitas yang iarsed

Untuk menyelesaikan kasus tidak normal seperti yang pertama perlu
dilakukan adalah membuatkan badismmy untuk menampung kelebihan kebutuhan

dari kota A. Dengan demikian pada tabel transpopgedama akan menjadi seperti
tabel berikut ini:

[1-28



Tabel 2.19: solus kapasitas < kebutuhan

- Kel kotaa | KotaB | KotaC | Kapasitas
Dari
20 5 8
Pabrik 1 90
15 20 10
Pabrik 2 60
25 10 19
Pabrik 3 100
Dummy 0 0 0 50
Kebutuhan 100 110 40 250

Tabel 2.20 : solusi kapasitas < kebutuhan pada metode NWC

. Ke Kota A KotaB KotaC | Kapasitas
Dari
20 5 8
Pabrik 1 90
15 20 10
Pabrik 2 60
25 10 19
Pabrik 3 100
Dummy 0 0 0 50
Kebutuhan 100 110 40 250

Perhatikan, bahwa setelah diletakkan bdBiesmmy untuk menampung
kelebihan kebutuhan, proses penyelesaian dengasi s@lal NWC ditempuh dengan
cara yang sama seperti pada kasus normal. Sepmifa gasus tidak normal
sebelumnya, proses selanjutnya untuk mendapatksih y@ang optimal, akan sama
dengan penyelesaian kasus normal sebelumnya.

3. Terjadi masalatbegeneracy'dimana syarat (m+n)-1 tidak terpenuhi.

Contoh kasus tidak normal ketiga, sering disebungde masalah

Degenaracy dimana syarat alokasi/jumlah sel yang teralokasiidak memenuhi

syarat (m+n) — 1, seperti terlihat pada contoh &&egeneracy berikut ini:
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Tabel 2.21 : solus degeneracy

Dari Ke KotaA | KotaB | KotaC Kota D Kapasitas
Pabrik 1 20 > 8 1 90
Pabrik 2 15 20 10 15 60
Pabrik 3 25 10 19 20 50

Kebutuhan 50 40 40 70 200

Apabila kasus di atas diselesaikan dengan metoldsi soval NWC, maka
diperoleh alokasi pengiriman sebagai berikut:

Tabel 2.22 : solusi degeneracy pada metode NWC

Dari Ke Kota A KotaB KotaC KotaD Kapasitas
ari
Pabrik 1 20 S 8 11 90
50 40
Pabrik 2 15 20 10 15 60
40
Pabrik 3 25 10 19 20 50
20 50
Kebutuhan 50 40 40 70 200

Perhatikan, bahwa dengan metode solusi awal NW@laju sel yang terisi
hanya lima, sementara itu, menurut rumus yang dity@n adalah (m+n) — 1 atau
(3+4) -1 = 6, jadi kurang satu sel. Akibatnya abalantuk pengujian sel yang masih
kosong, hampir semua sel yang masih kosong tidglatddipakai untuk menguiji
apakah masih memiliki nilai negatif atau tidak, kaic sel C24.

Untuk menyelesaikan kasu®egeneracyini, perlu diberikan nilai nol pada
salah satu sel yang masih kosong (di sel manapng gaasih kosong), sehingga
meskipun ada sel yang bernilai nol, tapi jumlahyselg terisi telah memenuhi syarat
alokasi (m+n) — 1 atau 6 sel. Dengan pemberian mdkini, maka sekarang semua

sel kosong dapat diuji dan proses mencari hasinabtapat dilakukan seperti biasa.
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2.3 Saluran Distribus (Channel of Distribution)
2.3.1. Pengertian Saluran Distribusi

Distribusi memegang peranan penting dalam kehidugerari-hari dalam
masyarakat. Dengan adanya saluran distribusi yaikgdapat menjamin ketersediaan
produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa adaimstribusi, produsen akan
kesulitan untuk memasarkan produknya dan konsunuenharus bersusah payah
mengejar produsen untuk dapat menikmati produknya.

Secara teoritis menurut beberapa ahli pengertiatartg saluran distribusi
adalah lembaga distributor atau lembaga-lembagayahen yang mempunyai
kegiatan untuk menyalurkan atau menyampaikan baateng jasa dan produsen ke
konsumen.

Saluran distribusi adalah suatu proses penyampaéaang atau jasa dari
produsen ke konsumen. Saluran Distribusi dapattikdar suatu jalur perantara
pemasaran baik transportasi maupun penyimpanaun puaduk barang dan jasa dari
tangan produsen ke tangan konsumen. Atau, salisaibdsi merupakan salah satu
fungsi yang sangat penting dilakukan dalam pemasa#u untuk mengembangkan
dan memperluas arus barang dan jasa mulai dariupeod sampai ke tangan
konsumen sesuai dengan jumlah dan waktu yang tepat.

Berikut beberapa pendapat dari ahli ekonomi tensaturan distribusi :

1. Saluran distribusi merupakan suatu kelompok perangang berhubungan erat
satu samalain dan menyalurkan produk—produk kepaddeli. (Winardi, 1998 :
293)

2. Saluran distribusi adalah serangkaian organisasg ysaling tergantung dan
terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu bardag jasa siap untuk
digunakan atau dikonsumsi. (Philip Kotler, 1994011

3. Saluran distribusi adalah saluran yang digunakadysen yang menyalurkan
barang tersebut dari produsen kepada konsumerpataakai industri. (Swastha,
1998 : 295)
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Dari ke tiga definisi diatas dapat ditarik kesifgmubahwa saluran distribusi
merupakan sekelompok lembaga yang mengadakan &igasntuk mencapai suatu
tujuan. Tujuan dari saluran distribusi adalah umhéncapai pasar-pasar tertentu, jadi
pasar merupakan tujuan akhir dari kegiatan pengaludleh karena itu perusahaan
harus bertindak lebih hati-hati dalam mengambil utepan yang berhubungan
dengan kebijaksanaan penyaluran. Sebab apabitalitégsalahan dalam pemilihan
saluran distribusi yang digunakan dapat mengurafigiensi perusahaan dibidang
pemasaran dan dapat memperlambat usaha penyahrearglatau jasa dari produsen

ke konsumen.

2.3.2 Fungs Saluran Distribusi
Saluran distribusi adalah suatu hal yang dapattilipigangkan sebagai fungsi
yang harus dilakukan untuk memasarkan barang sesfakdif. Karena saluran
distribusi merupakan suatu struktur yang menggakapaalternatif saluran yang
dipilih dan menggambarkan situasi pemasaran yanigeda oleh berbagai macam
perusahaan atau lembaga usaha seperti produsagapegdoesar dan pengecer.
Dengan adanya bantuan penyalur dalam pendistribbsieang atau jasa dari
produsen hingga sampai ke tangan konsumen, makat data ketahui bahwa
penyalur sudah melaksanakan fungsi saluran disiriMenurut ahli ekonomi, fungsi
saluran distribusi meliputi:
a. Menjembatani antara produsen dan konsumen
b. Melalui saluran distribusi konsumen dapat membaliahg dan jasa yang
dibutuhkan
Saluran distribusi ikut serta dalam penetapan harga
Saluran distribusi aktif dalam promosi

Saluran distribusi dapat menurunkan dana dan biaya

-~ o o o

Saluran distribusi sebagai komunikator antara pedwan konsumen

Saluran distribusi memberi jaminan atas barang jataukepada konsumen

= Q@

Saluran distribusi memberikan pelayanan tambahpadekonsumen
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i. Saluran distribusi memberikan fungsi-fungsi tamioasitas fungsi pemasaran,
misalnya penjualan krediSwasta DH dan Irawan, 1997 : 290)

Fungsi utama saluran distribusi adalah menyalutdaang dari produsen ke

konsumen, maka suatu perusahaan dalam melaksadakamenentukan saluran

distribusi harus melakukan pertimbangan yang baik.

2.2.3 Jenis Saluran Distribusi
Penggunaan perantara akan mengurangi pekerjaasapaan sehingga bila
mencapai efisiensi tinggi dalam membuat barang,aMausahaan dapat memenuhi
sasaran pasar.
Terdapat berbagai macam saluran distribusi baranguimsi, diantaranya:
a. Pedagang

Pedagang adalah seseorang atau lembaga yang mefabemmenjual barang

kembali tanpa merubah bentuk dan tanggungjawalirseledgan tujuan untuk

mendapatkan keuntungan.

Pedagang dibedakan menjadi:

i. Pedagang Besar (Grosir ataholesaley adalah pedagang yang
membeli barang dan menjualnya kembali kepada pedagang lain.
Pedagang besar selalu membeli dan menjual bardam gartai besar.

ii. Pedagang EcergRetailer)adalah pedagang yang membeli barang dan
menjualnya kembali langsung kepada konsumen. Umteskabeli biasa
partai besar, tetapi menjualnya biasanya dalamaipkecil atau per-
satuan.

b. Perantara Khusus
Sama halnya dengan pedagang, kegiatan perantasaskijuga menyalurkan
barang dari produsen sampai ke tangan konsumerangaderantara khusus
tidak bertanggungjawab penuh atas barang yang ladakierjual.

Perantara khusus meliputi:

[1-33



i.  Agen (Dealer) adalah perantara pemasaran atas nama perusahaan.
Menjualkan barang hasil produksi perusahaan tetsdibsuatu daerah
tertentu. Balas jasa yang diterima berupa pengarahgrga dan komisi.

i. Broker (Makelar) adalahperantara pemasaran yang kegidann
mempertemukan penjual dan pembeli untuk melaksankdatrak atau
transaksi jual beli. Balas jasa yang diterima diséortasi atau provisi.

iii.  Komisioner adalah perantara pembelian dan penjuisinama dirinya
sendiri dan bertanggungjawab atas dirinya senéialas jasa yang
diterima disebut komisi.

iv.  Eksportir adalah pedagang yang melakukan aktiweasilengan
menyalurkan barang ke luar negeri.

v. Importir adalah pedagang yang melakukan aktivitasmgengan

menyalurkan barang dari luar negeri ke dalam negeri

2.34 CaraKerjaSaluran Distribus
1. Produsen ---> Konsumen (Umumnya Jasa)
Contoh : Bengkel, Rumah Makan, Pangkas Ransalbn, dll
2. Produsen ---> Retailer ---> Konsumen
Contoh : Koran, Es Krim, dll
3. Produsen ---> Wholesaler ---> Retailer ---> Kamgn
Contoh : Mie Instan, Beras, Sayur-Mayur, Minuntadam Kemasan, dl|
4. Produsen ---> Agen ---> Wholesaler ---> Retailer Konsumen
Contoh : Barang Impor
5. Produsen ---> Industri (Produsen)
Contoh : Pabrik mie telor memjogoduknya ke pedagang mie ayam gerobak
keliling
6. Produsen ---> Wholesaler ---> Industri (Prodjsen
Contoh : Suatu distributor membeli mesin berat s negeri untuk dijual

ke pabrik- pabrik di dalam negeri.
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2.4 Pengangkutan (Transportation)

2.4.1 Pengertian Dan Peranan Transportas

Transportasi itu sendiri berasal dari kata latiansportasi yang secara bebas
diartikan sebagai mengangkut atau membawa seses¢bdélah lain dan suatu tempat
ketempat lain. (Kamaludin, 1997 : 9)

Menurut Kamaludin, transportasi berarti menganglathu membawa
(sesuatu) kesebelah lain dan suatu tempat ketelaipala yang merupakan suatu
jasa yang diberikan guna menolong barang dan grang bukan hanya dengan cara
kondisi statis akan tetapi dengan perkembangan dakam dan teknologi.
(Kamaludin, 1997 : 9)

Kegiatan transportasi mencakup bidang yang luaspataadanya jasa
transportasi sebagai penunjang sulit tercapaingd yang memuaskan dalam usaha
perkembangan ekonomi suatu negara. Masyarakat di@judai oleh mobilitasnya
yang tinggi yang ditandai dengan tersedianya fasilyang cukup memadai dan
murah.

Transportasi tumbuh dan berkembang sejalan denigakat kehidupan
manusia dan manusia itu sendiri tidak terlepas Kabutuhan akan transportasi.
Transportasi secara umum dapat diartikan sebagaingdahan barang dari tempat

asal ke tempat tujuan.

2.4.2 Jenis alat angkutan
Pasar perlu memperhatikan keputusan transpore@sisghaan. Pemilihan
transportasi yang mengangkut mempengaruhi hargdukrdinerja penyerahan dan
kondisi barang ketika tiba, dimana semuanya akampeagaruhi kepuasan
pelanggan.
Jenis alat angkutan atau transportasi dibagid@ggan :
a. Trasportasi darat.

Terdiri dari: Transportasi jalan raya, rel kergha a
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b. Trasportasi melalui air
Meliputi: Transportasi air pedalaman dan transgoraut seperti: sampan,
motor boat, kapal, perahu dan sebagainya.

c. Transportasi udara dengan alat angkutan berupavped&amaludin, 1997 :
20)

2.5 Pergudangan atau Penyimpanan (Storage)

2.5.1 Pengertian Dan Fungsi pergudangan
Gudang adalah lokasi untuk menyimpan produk sapgranintaan(demand)
cukup besar untuk melaksanakan distribusinya.
Setiap perusahaan tentunya mempunyai gudang selpdaknya dijual.
Gudang dinilai cukup penting karena gudang dap@diten sebagai tempat
penyimpanan barang sebelum barang itu didistrilanskepada konsumen.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan
selama kegiatan penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang dilalui dalam
pel aksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

‘ Penelitian Pendahuluan ‘

v

Studi Pustaka

v

Perumusan masalah

v

Pemilihan Metode

v

Analisa dan Perancangan

v

Implementasi dan Pengujian

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alir

3.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan tahapan awal dalam melakukan
penelitian. Tahapan ini dilakukan untuk menemukan permasalahan yang akan
diteliti sehingga akan mempermudah data ditahap berikutnya.

Studi pendahuluan pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi ke
PT. Herlindo Mitratirta untuk melihat dan mengetahui secara langsung kondisi
dan permasalahan yang terjadi di PT. Herlindo Mitratirta pekanbaru tersebut.
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3.2 Studi Pustaka

Setelah melakukan observas dilakukan juga studi pustaka. Studi pustaka
dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi secara teoritis mengenai pokok
permasalahan dan teori-teori pendukung yang digunakan penulis sebagai dasar
pemikiran untuk membahas permasalahan yang ada di PT. Herlindo Mitratirta.
Studi pustaka yang telah dilakukan dengan membaca buku-buku yang

berhubungan dengan sistem pengiriman barang.

3.3 Perumusan M asalah

Memanfaatkan informasi-informasi yang telah didapat dari penelitian
pendahuluan dan studi pustaka yang telah dilakukan, maka dilakukan tahap
berikutnya yaitu mengidentifikasi masalah. Pada tugas akhir ini masalah yang
akan diidentifikas adalah bagaimana membuat optimasi pendistribusian air
minum dalam kemasan yang dapat menentukan berapa ongkos terendah pada

pengiriman barang, serta dapat memenuhi kebutuhan konsumen secara cepat

3.4 Pemilihan Metode
Metode yang digunakan pada pembuatan optimas pendistribusian barang

yaitu Metode Sudut Kiri Atas (North West Corner Method) dan Metode Batu
Loncatan (Stepping Stone method) sangat berguna dan efisien untuk masal ah yang
berkarakteristik sebagal berikut:

a. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu.

b. Komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan,

besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber.
c. Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan

besarnya tertentu.

3.5 Analisa Dan Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan tahap analisa terhadap data-data yang telah berhasil
dikumpulkan. Analisa sistem berguna untuk mengetahui alur proses kerja dari
kerjamanual agar aplikasi yang dihasilkan nanti dapat dibuat secara maksimal.
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1. Tahapan-tahapan pada analisa sistem adal ah:

a. Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap Metode NWC(North West
Corner) dan Metode Sepping Sone, data pabrik, data kota, data
permintaan, kapasitas pabrik, kebutuhan kota.

b. Setelah mengetahui data permintaan, data pabrik, data kota, kapasitas
pabrik, kebutuhan kota maka proses pada NWC(North West Corner) akan
mengalokasikan produk berdasarkan kapasitas pabrik dan kebutuhan
konsumen yang nilainya kecil, kemudian dialokasikan dahulu ke kolom
dan baris 1 (1,1) semua kapasitas pada setiap baris sebelum pindah pada
baris berikutnya. Memenuhi semua kebutuhan pada setiap kolom sebelum
pindah pada kolom sebelah kanan.

c. Pada Metode Stepping Sone akan dilakukan perulangan (looping) sampai
diperoleh biaya yang minimum dan data laporan yang akurat. Tahap
analisa sistem meliputi pembuatan data flow diagram, entity relationship
diagram dan flowchart.

2. Tahap perancangan ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang akan
dibangun. Perancangan sistem meliputi perancangan database, perancangan
struktur menu dan perancangan interface.

3.6 Implementasi Dan Pengujian

Tahap implementasi merupakan tahap penerjemahan hasil analisa ke dalam
bentuk coding sesuai dengan hasil perancangan sistem yang telah dibuat. Bahasa
pemograman yang digunakan untuk membangun optomasi pendistribusian air
minum kemasan pada PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru dengan metode
NWC(North West Corner) dan Stepping Stone yaitu php 5.0 dengan database My
QL.

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang telah
dibangun agar dapat diketahui hasilnya. Jika terdapat error, maka proses akan
kembali ke tahap analisis sistem, perancangan sistem dan implementasi untuk
dilakukan pengecekan ulang.
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Metode pengujian yang digunakan yaitu:

a.  Blackbox
Merupakan pengujian yang dilakukan dengan menguji kebenaran output
yang dihasilkan oleh aplikasi optimasi pendistribusian air minum dalam
kemasan.

b. User Acceptance Test
Merupakan pengujian yang dilakukan dengan meminta persetujuan dari
user terhadap output yang dihasilkan oleh aplikasi optimas
pendistribusian air minum dalam kemasan.

3.7 Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil pengujian dihasilkan kesimpulan yang sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai, serta saran-saran yang diperlukan
untuk pengembangan selanjutnya
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada perancangan sistem berbasis komputer, amaésaegang peranan
yang penting dalam membuat rincian sistem baru.ligmanerupakan langkah
pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakarkepausan penyelesaian
hasil utama, sedangkan tahap perancangan sistdahadambuat rincian hasil
dari analisa menjadi bentuk perancangan agar dipattami dalam menjelaskan
analisanya dalam dunia nyata sehingga mendapatkaagan tentang analisa

dan mudah dimengerti.

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem yang akan dibahas dalam bab iniahdahalisa cara kerja

sistem yang ada, deskripsi umum sistem yang akaratidan analisa data sistem.

4.1.1 Analisa Sistem Lama

Selama ini PT. Herlindo Mitratirta dalam mendistisikan air minum
kemasan ke seluruh Riau Daratan tidak terlalu meimggangkan biaya
pendistribusiaannya terlebih dahulu. Akibatnyaglsét membuat laporan harian
PT. Herlindo Mitratirta baru merasa bahwa begitisabebiaya yang sudah
dikeluarkan PT. Herlindo Mitratirta Pekanbaru dalpendistribusian air minum
kemasan.

PT. Herlindo Mitratirta juga tidak merata dalam mistribusikan air minum
kemasan tersebut kepada konsumen. Hal ini disehakdi@ena mahalnya biaya
pendistribusian yang ditentukan oleh masing-mapegik. Begitu juga dengan
pengambilan produk yang akan didistribusikan @apabrik kepada konsumen
belum merata, akibatnya perusahaan bisa mengalamgilan akibat adanya
penimbunan produk di salah satu pabrik.

Flowchart sistem lama dapat dilihat pada lampiran A
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4.1.2 Analisa Sistem yang Akan Dikembangkan

Dengan adanya masalah-masalah yang muncul daemsigang lama
tersebut, maka dibuat suatu optimasi pendistribuaia minum kemasan untuk
membantu perusahaan dalam mendistribusikan airrmkamasan secara merata
kepada konsumen dengan biaya distribusi yang mmimuOptimasi
pendistribusian air minum kemasan ini menggunakatodeNorth West Corner
danSepping Stone yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemogpaman
5.0 dan databasenya menggunakarMysgl. Sistem yang akan dibangun ini
memiliki satu pengguna yaitu administrator padaidagenjualan memiliki hak
akses penuh.

4.1.2.1 Analisa Data M asukan (I nput)

Dalam membangun optimasi pendistribusian air mirkemasan dengan
metodeNorth West Corner dan Sepping Sione diperlukan data-data agar sistem
dapat berjalan sesuai dengan harapan, data-datg déutuhkan untuk
perancangan dan implementasi sistem ini adalalgaebarikut:

a. Data master kota.
Merupakannput data dari kota atau tujuan (konsumen)
b. Data master pabrik.
Merupakannput data dari pabrik atau sumber
c. Data master biaya.
Merupakarnnput biaya yang dikeluarkan dari masing-masing pabeik k
kota tujuan (konsumen)
d. Data permintaan.
Merupakannput data permintaan dari masing-masing kota yang akan

meminta atau memesan barang

4.1.2.2 Analisa Data K eluaran (Output)
Output yang diinginkan dari optimasi pendistribusian ainam kemasan
ini berupa laporan biaya minimum dengan perhitungagtode North West

Corner danStepping Stone, laporan permintaan.
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4.1.2.3 Analisa K ebutuhan Fungsi

Optimasi pendistribusian air minum kemasan ini matulbbkan beberapa
fungsi agar dapat digunakan sebagaimana mestigja pgngguna sistem, dan
memberikan hasil yang optimal.

Fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem adalaagai berikut:

1. Fungsiinput data master kota, data master pabrik, data biayaddsa
permintaan.
2. Fungsi proses pendistrbusian air minum kemasarg yendiri atas proses

NWC danSepping Sone.

3. Fungsi pencetakan laporan.
Fungsi ini digunakan untuk menampilkan dan mencktpé&ran permintaan

barang NWC danSepping Sone yang dihasilkan oleh aplikasi.

4.1.2.4 Analisa Kebutuhan Perangkat L unak
Perangkat lunak tambahan yang digunakan dalam pwaygan dan
implementasi optimasi pendistribusian air minum &san yang menggunakan
North West Corner dan Sepping Sone adalah:
1. Platform/Sistem Operasi Microsoft Windows XP

2. Bahasa Pemrograman PHP
3. Paket Web Server WampServer
4. Browser Internet Explorer (Mozlla Firefox)
5. Database MySQL
6. Tools : -Macromedia Dreamweaver MX
- Adobe Photoshop

Lingkungan implementasi sistem dari sisi peranggleas terdiri dari:
1. Processor > Intel Coreduo 1.8Ghz
2. Memory :1GB

3. Harddisk 140 GB

4.1.3 Analisa North West Corner dan Stepping Stone.
AnalisaNorth West Corner dan Stepping Stone akan
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4.1.3.1 Persebaran produk dengan North West Corner.

Konsep perhitungarNorth West Corner yaitu sesuai dengan namanya

memulai alokasi awal dari sel pada sisi paling kiths dengan cara sebagai
berikut:

1. Mengalokasikan semua kapasitas pabrik pada setiap $ebelum pindah
pada baris berikutnya.

2. Memenuhi semua kebutuhan kota pada setiap koloeiwsalpindah pada
kolom sebelah kanan dan

3. Menyeimbangkan kapasitas dan kebutuhan.

4.1.3.2 Menghitung Stepping Stone

Setelah didapat penyebaran produk ke konsumerrasecarata sesuai

dengan kapasitas pabrik dan kebutuhan konsumera Bikkukan pengujian sel-

sel yang masih kosong, apakah masih bisa memillki negatif atau tidak,

artinya masih bisa menurunkan biaya transportasi tdak.

Langkah-langkah penyelesaian persoalan transpaftagian metodetepping

stone:

1.

Pada tabel dibuat suatu perulan{jaop) bagi setiap sel yang masih kosong
alokasinya, perulanga¢ioop) tersebut berawal dan berakhir pada sel yang
masih kosong tadi, dimana setiap sudut perulaigap) haruslah merupakan
titik-titik yang ditempati oleh sel yang sudah sedalam tabel transportasi.

. Dalam hal ini perulangaioop) digunakan untuk memeriksa apakah bisa

diperoleh penurunan ongkos jika sel yang masitohgglimasukan menjadi
sel yang sudah terisi. Putaran(Betering variable) dapat ditentukan dengan
cara memeriksa semua sel yang masih kosong yataptdrpada suatu iterasi.

. Pada tiap sudut perulang@doop) akan ditandai dengan (+) yang merupakan

pertambahan nilai variabel serta (-) merupakan ypemgan nilai variabel.

. Dipilih sel yang masih kosong yang menyebablempunan ongkos terbesar

sebagai putaran sel.

. Perpindahan sel dipilih dari sel-sel yang supetulangan (loop) yang

bertanda (-)
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6. Dengan membandingkan solusi tersebut denganguaagan putaran sel dan
perpindahan sel yang berbeda.
7. Pilih solusi dengan biayaost) yang terendah.

4.1.4Contoh Perhitungan Manual Menggunakan North West Corner
dan Stepping Stone
Contoh perhitungan manual dalam menentukan pemel@oduk secara
merata sesuai dengan kapasitas pabrik yang ad&etaruhan konsumen serta
bagaimana mendapatkan biaya distribusi yang minimum

Tabd 4.1 Daftar permintaan air minum dalam kemasan gallon 9 L

NO AREA /KOTA BANYAKNYA
PERMINTAAN
1 | KAMPAR 750 GALLON
2 | KUANTAN SINGINGI 210 GALLON
3 | PELALAWAN 250 GALLON
TOTAL PEMESANAN 1.210 GALLON

Tabd 4.2 Daftar biaya air minum dalam kemasan gallon 9L

BIAYA DISTRIBUSI / GALLON
NO AREA /KOTA Pabrik 1 pabrik 2 pabrik 3
1 KAMPAR Rp 750,00 Rp 740,00 Rp 755,00
2 KUANTAN SINGINGI Rp 1.500,00 Rp1.400,00 Rp 1.300,p0
3 PELALAWAN Rp 900,00 Rp 860,00 Rp 875,00

Tabel 4.3 Daftar pabrik

Pabrik K apasitas produksi
Pabrik 1 450 galon
Pabrik 2 350 galon
Pabrik 3 410 galon
Total 1.210 galon

Penggunaan metode NWC, sesuai namarNath West Corner
penyelesaian selalu akan dimulai dari pojok kiesgiNorth West Corner) dari
tabel transportasi. Dengan memperhatikan antaraskag pabrik dan kebutuhan
konsumen maka, masukkan secara maksimal kapasitat yang ada sesuai
dengan kebutuhan konsumen pada setiap baris sebgilodah pada baris

berikutnya, kemudian penuhi semua kebutuhan konsupazela setiap kolom
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sebelum pindah pada kolom sebelah kanan. Dengaikidanmasil dari metode
ini berturut-turut sebagai berikut:

: Ke Kampar K_uar_mtan Pelalawan Kapasitas
Dari Singingi
Pabrik 1 750 1500 900 450
450
. 740 1400 1300
Pabrik 2 350
300 50
. 755 1300 875
Pabrik 3
abr 160 250 410
Kebutuhan 750 210 250 1.210

Table 4.4 Penyebaran produk dengan metode NWC

Pertanyaan yang muncul adalah:
1. Sudah benarkah tabel yang dihasilkan diatas ?
“luntuk memastikannya, perlu dicek kembali:
a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah
cocok dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasng tersedia ?
b. Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syamag adgm+n)-1,
atau (jJumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — & sel terisi ?
c. Jika jawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taysebut sedah benar.
2. Dari pendistribusi produk perusahaan terselpgkah biaya transportasi yang
dikeluarkan perusahaan sudah optimal, dalam at@irspaling minimal ?

Untuk mengetahuinya, dicoba hitung masing-masingyai pendistribusian
tersebut yakni:

Biaya mengirim dari P1 ke Kampar =450 x Rp 750 Rp=337.500
Biaya mengirim dari P2 ke Kampar =300 x Rp 740 Rp=222.000
Biaya mengirim dari P2 ke Kuantan Singingi= 5®Rpx1.400 =Rp 70.000
Biaya mengirim dari P3 ke Kuantan Singingi= 160 R300 = Rp 208.000

Biaya mengirim dari P3 ke Pelalawan =250 x Rp 875 =Rp 218.750

Total biaya pengirimannya =RP

1.056.250
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Sudahkah biaya sebesar Rp 1.056.250 tersebut ogpatag kecil )?
Untuk mengetahuinya perlu dilakukan pengujian tealpa alokasi distribusi
seperti pada langkah sebelumnya. Mungkinkah dengarggeser alokasi, biaya

bisa diturunkan lagi biayanya.

Langkah 1 Metode Stepping Stone
Table4.5 Langkah 1M etode Stepping Stone

Ke Kuantan ]
Dari Kampar Singingi Pelalawan Kapasitas
-¥50 —(+)1500
Pabrik 1 ( 25 900 450
450
+ —
Pabrik 2 (+y40 (-]1400 1300 350
300 50
Pabrik 3 755 1300 875 410
160 250
Kebutuhan 750 210 250 1.210

Per hatikan tanda panah dan tanda (+)/(-) nya!

Untuk pengujian sel C12 = biayanya 1500, bergemkdt C22, sehingga
dikurangi 1400, bergerak lagi ke C21, sehingganit@h 740, bergerak langsung
ke C11, sehingga dikurangi 750,sehingga hasil aihiadalah 1500— 1400 + 740
—1500 =90
Pengujian
Sel C12 = 1500 — 1400 + 740 — 750 =90
Sel C13 =900 — 875 + 1300 — 1400 + 740 - 750= -85
Sel C23 =1300- 875 + 1300 — 1400 = 325
Sel C31 =755 - 740 + 1400 - 1300 =115

Dari pengujian empat sel tersebut dapat dilihawaamasih adasatu sel
yang menghasilkan nilai negatif, dan sel C13 yargmiverikan nilai negatif.
Artinya dengan menggeser pengiriman ke sel tersebistya akan dapat
diturunkan sebesar Rp 85 per gallonnya. Denganiksemperlu dilakukan

perubahan alokasi pengiriman dengan langkah 2jatiga.
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Langkah 2 Metode Stepping Stone
Merubah alokasi pengiriman ke sel C12, yang peagugebelumnya memiliki

pergerakan:
Table 4.6 Langkah 2 Metode Stepping Stone
: Ke Kampar K_uar_mtan Pelalawan Kapasitas
Dari Singingi
Pabrik 1 (Y50 1500 (gpoo 450
450
™ m—
Pabrik 2 (+740 (1400 130 350
300 50
(+)1300 4—— (-B75
Pabrik 3 755 410
160 250
Kebutuhan 750 210 250 1.210

Dari pergerakan dan tanda +/- yang ada, perhatdenyang bertanda
minus saja, yakni sel C33,sel C22 dan sel Cll. [Ratiga sel bertanda
pergerakan minus ini, pilih sel yang alokasi pentan sebelumnya memiliki
alokasi paling kecil. Dan ternyata sel C22, denglakasi sebelumnya 50 gallon,
dan ini lebih kecil dari alokasi sel C11 dan C33yd4b60 dan 250 gallon.

Selanjutnya angka 50 gallon di sel C11 tersebuturdigan untuk
mengurangi atau menambah alokasi yang ada selamyaji@ (sesuai tanda pada
pergerakan pengujian). Dengan demikian dapat diaasitabel transportasi
sebagai berikut:

Sel C22 menjadi 0 karena50-50 =0
Sel C21 menjadi 350 karena 300 + 50= 350
Sel C11menjadi 400 karena 450 — 50 = 400
Sel C13 menjadi 50 karena 0 + 50 =50
Sel C31 menjadi 200 karena 250 — 50 = 200
Sel C32 menjadi 210 karena 160 + 50 = 210

V-8



Tabel 4.7 Langkah 3 metode Stepping Stone

: Ke Kampar K_uar_mtan Pelalawan Kapasitas
Dari Singingi
Pabrik 1 750 1500 900 450
400 50
Pabrik 2 740 1400 1300 350
350
. 755 1300 875
Pabrik 3
bt 210 200 410
Kebutuhan 750 210 250 1.210

Sekali lagi lakukan pengecekan:

a. Apakah semua alokasi kalau dijumlah ke bawah daarkping sudah

cocok dengan kebutuhan setiap kota dan jumlah kapasng tersedia ?

b. Apakah jumlah sel yang terisi sudah memenuhi syaat) adgm+n)-1,

atau (jJumlah kolom+jumlah baris) — 1 = (3+3) — & sel terisi ?

c. Jikajawaban dari keduanya adalah ‘ya’ maka taveEbut sedah benar.

Sudahkah alokasi menajadi optimal ?

Untuk mengetahuinya, perlu kembali dilakukan peegan terhadap sel-

sel yang masih kosong, apakah masih ada yang l@@megatif atau tidak. Dari

tabel di atas, sel yang masih kosong adalah sel Ca2, 23, dan C31. Pengujian

terhadap sel-sel kosong tersebut dilakukan dengaa gang sama seperti

pengujian sel kosong sebelumnya, sehingga dipetudsii pengecekan sebagai

berikut:
Tabel 4.8 Langkah 4 metode Stepping Stone
Ke Kuantan ;
: Kampar o Pelalawan Kapasitas
Dari Singingi
Pabrik 1 750 (LS00, (-)900 450
400 50 |
Pabrik 2 740 1400 130$ 350
350
4_
Pabrik 3 7551 (1300 (+B75 410
210 200
Kebutuhan 750 210 250 1.210
Pengujian
Sel C12 = 1500 - 900 + 875 — 1300 =175

Sel C22 = 1400 — 740 + 750 — 900 + 875 - 1300 =85
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Sel C23 =1300 — 740 + 750 — 900 =410
Sel C31 =755 - 750 + 900 — 875 =30

Dari hasil pengujian tersebut, ternyata semua geals tidak ada yang
bernilai negative lagi, atau dengan kata lain semah sudah tidak dapat
memberikan penurunan biaya lagi, sehingga dengamk@s dapat dikatakan

kasus telah optimal, dengan total biaya:

Biaya mengirim 400gallon dari P1 ke Kampar = 4@Rp¢50 = Rp 300.000
Biaya mengirim 50 gallon dari P1 ke Pelalawan x3p900 =Rp 45.000
Biaya mengirim 350 gallon dari P2 ke Kampar = 33Rp740 = Rp 259.000

Biaya mengirim 210 gallon dari P3 ke K.Singingi 824Rp1300 = Rp 273.000
Biaya mengirim 200 gallon dari P3 ke Pelalawan 8 2Rp875 = Rp 175.000

—+
Total biaya pengirimannya = Rp 852.000
Total biaya sebelum dilakukan Stepping Stone pengirimannya =RP
1.056.250
Maka dapat kita lihat selisin antara total biayany belum dilakukan
Sepping Sone dan yang sudah dilakuk&repping Stone adalah Rp 204.250

4.2 Perancangan Sistem

Setelah tahap analisis selesai dilakukan makassalistem mendapatkan
gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakatukUdapat mencapai

keinginan yang dimaksud maka perlu dilakukan stextaangan sistem.

4.3 Metode Perancangan

Sistem ini dikembangkan dengan model sekuensiaatinatau model
waterfall. Sekuensial mengusulkan sebuah pendekatan kepatangangan

perangkat lunak yang sistematik. Sekuensial adgkadtan dimulai analisis,
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desain, koding, pengujian dan pemeliharaan. Unteknpermudah penggunaan
sistem perlu dirancang suatu antar muka yang nantakan menjadi sarana

pengguna dengan sistem.

4.4 Hasil Perancangan
Hasil perancangan sebuah sistem melifiatichart, contex diagram, data
flow diagram, entity relationship diagram, perancangan tabel dan perancangan

antar muka.

4.4.1 Diagram Alir (Flowchart)

Proses-proses yang terjadi pada optimasi pendistab air minum
kemasan digambarkan dengan menggundlarchart. Bagan ini menjelaskan
tentang urutan-urutan dari prosedur yang ada dndaistem dan menunjukan apa

yang dikerjakan sistem dan penggursliinistrator).
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Diagram Alir (Flowchart)

Administrator Sistem
Login e
e COl . Validasi Pengguna
N Login
Diterima
- Yes—|
Pilih Menu
Input_Dt_Kota,
Input_Dt_Pabrik, v
e Yes——»|
Input_Dt_| Input_Dt_Kota — DbKota
Input_Dt_Permintaan, NoAg—
Pengolahan_Dt_NWC
Pengolahan_Dt_Stepping
Stone,
Ubah Password
Laporan
Yes—|
Input_Dt_Pabrik —_— DbPabrik
L e
Yes——————— Input_Dt_B: R N N
—_—
. nput_Dt_Biaya DbBiaya
—— DbPermintaan
- DbNWC P
A
i b _Dt_Stepping_ - DbStepping_Stone
Stone PPRing_
Yes ‘ U Frrrmor] — DbUbah_Password
L A Nof— =
lve. | T = i AR Nl |
s—P—"]—1 ‘ Lo | N N N
L No—f— A | | [ R
~ y v
—1
< Selesai —

Gambar 4.1 Flowchart

Sistem
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4.4.2 Context Diagram

Diagram kontek (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan
hubunganinput/output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan $uizt)
diagram kontek selalu mengandung satu proses, yawgakili seluruh sistem.

Sistem ini memiliki satu buagntitas yaitu administrator.

Dt Login

Dt_Kota

Dt_Pabrik

Dt_Biaya

Dt_Permintaan
Pengolahan_Dt_NWC
Pengolahan_Dt_Stepping Stone
Dt_Ubah_Password

Dt_laporan

Admin

Info_Dt_Login
Info_Dt_Kota
Info_Dt_Pabrik
Info_Dt_Biaya
Info_Dt_Permintaan
Info_Pengolahan_Dt_NWC
Info_Pengolahan_Stepping Stone
Info_Dt_Ubah_Password
Info_Dt_laporan

Gambar 4.2 Diagram Konteks

Administrator adalah pengguna yang mempunyai hak akses kesesistém,

memiliki peran melakukatogin.
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4.4.3 Data Flow Diagram (DFD)
DFD Leve 1 Optimas Pendistribusian Air Minum Dalam Kemasan:

Admin ‘

L ‘ DL_NWC
Info_Dt_NWC

Dt_Stepping_Stone

Info_Dt_Stepping_Ston

_Ubah_| Password

Dt_Laporan
8
Laporan

,_Dt_Lap

5
PengolahanData
Stepping Stong

Dt_Ubah_| /_\‘
7 A
dbLogin —A v
( Ubah , Uban_|

DL_Kota dbKota —

Dt_Pabrik e
dbPabrik D N
Info_Dt_Pabrik —

Dt_Biaya —» dbBiaya A

Info_Dt_Biaya—— —

dbPermintaan — T

dbNWC A

Dbstepping_Stone

Gambar 4.3 DFD Level 1

Tabel 4.9 Keterangan Proses Pada DFD Level 1 Optimas Pendistribusian Air

Minum Dalam Kemasan

No Nama proses Keterangan

1 | Kota Proses untuk melakukaput data kota
kedalam sistem

2 | Pabrik Proses untuk melakukiaput data pabrik
kedalam sistem.

3 | Biaya Proses untuk melakukanput data biaya
kedalam sistem.

4 | Permintaan Proses untuk melakukaput data
permintaan kedalam sistem.

5 | Pengolahan data NWC

Proses untuk melakukan perhitungan NWGC

6 | Pengolahan data Stepping Stone  Proses untuk ukalalperhitungan Stepping
Stone

7 | Ubah Password Proses untuk melakukan ubah passwor
pengguna

8 | Laporan Proses untuk melihat dan mencetak lapora

—
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Tabel 4.10 Keterangan Aliran Data Pada DFD Level 1 Optimas Pendistribusian

Air Minum Dalam K emasan

No Nama proses Keterangan
1 | Dt_Kota Input data kota

2 | Dt_Pabrik Input data Pabrik

3 | Dt_Biaya

Input data Biaya

Dt_Permintaan

Input data Permintaan

Dt_Ubah Password

Input data ubah password

6 | Info_Dt Kota Informasi data kota

7 | Info_Dt_pabrik Informasi data pabrik

8 | Info_Dt_biaya Informasi data biaya

9 | Info_Dt_permintaan Informasi data permintaan
10 | Info_Ubah_Password Informasi Ubah Password

Untuk DFD level selanjutnya dapat dilihat padapéan B.
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4.4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Notasi grafik yang identifikasi objek data dan hogannya dapat dilihat
pada ERD. Adapun ERD dari aplikasi ini dapat dilipada gambar 4.4 sebagai

berikut:

Tgl_Permintaan @
Jmlh_Permintaan

Id_Permintaan

Permintaan

Memberikan

Pk

Id_Pabrik

(Kapasilas Pabrik W)
NwC

Jumiah

Kapasitas Pabrik H Permintaan
L
Stepping Stone

P (A Jumlah

Kapasitas Pabrik Permintaan

Gambar 4.4 ERD

4.4.4.1 Data Dictionary (Kamus Data)

Fungsi kamus data adalah untuk membuat detail ydatg akan dipersiapkan
pada tahap implementasi selanjutnya.
Tabel 4.11 Kamusdata Login

Field Type | Length | Attributes Null Deskription
User_Name Varchar 20 Not null | Nama pengguna
Password Varchjr 10 Not null | Password

pengguna

Tabd 4.12 Kamusdata K ota

Field TypeP | Length | Attributes Null Deskription
Id_Kota Int 5 Unsigned| Notnull] Kode Kota
Nm_Kota Varchay 25 Not null | Nama Kota
Kebutuhan Int 10 Not null| Nilai kebutuhan kota
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Tabd 4.13 Kamus data Pabrik

Field Type | Length | Attributes Null Deskription
Id_Pabrik Int 5 Unsigned| Notnull Kode pabrik
Nm_Pabrik Varcha 25 Not null | Nama pabrik
Kapasitas Int 10 Not null]  Nilai kapasitas pabrik

Tabel 4.14 Kamus data Biaya

Field Type | Length | Attributes Null Deskription
Id_Pabrik Int 5 Unsigned| Notnull Kode pabrik
Id_Kota Int 25 Not null | Kode_ Kota
Biaya Int 10 Not null | Biaya distribusi

Tabel 4.15 Kamus data Per mintaan

Field Type | Length | Attributes Null Deskription
Id_Permintaan Int 5 Unsigned Notnull Kode pabrik
Tgl_Permintaan Int 25 Not nulll Kode_Kota
Nm_Kota Int 10 Not null | Biaya distribusi
JIh_Permintaan Int 15 Not null  Jumlah permintaan

4.5 Perancangan Antar Muka

Suatu sistem yang dirancang memerlukan antar mimkerface) untuk

memudahkaradministrator atau pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.

Perancangan antar muka suatu sistem mencakup s&myéing baik, mudah

dipahami dan tombol-tombol yang mudah dimengeeth@engguna.

1. MenulLogin

Tampilan menu hanya dapat digunakan oleh penggang snemiliki hak

akses melalui tahdpgin yaitu Administrator. Form login terdiri dariUser Name

dan Password. Jika pengguna telah dinyatakan memiliki hak akssbadap

aplikasi, maka menu proses NWC daspping Stone dapat diakses. Berikut ini

merupakan gambar perancangan tampitanu login:
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R T R NN B AP e N R R R D TN R R S

Gambar 4.5 Perancangan menu Login Optimasi Pendistribusian Air Minum Dalam

Kemasan

Tabel 3.16 Spesifikasi Function Key / Objek Tampilan L ogin Pengolahan Data

Nama Objek Jenis Keterangan
User Name TextBox Nama pengguna
Password TextBox Password pengguna
Login CommonButtor] Proses validasi akses pengguna

2. Menu Utama
Menu utama merupakan halaman utama dari aplikasi yardyrit dari satu
User dengan hak akses
Berkut ini adalaliorm utamaadministrator Opmasi Pendistribusian Air

Minum Dalam Kemasan:

GETINMASE FENDISTRIBUSLAN AN SIINUDM KEMASMAN
T, BERLINDG MITRATIRTA I ERKANIEARL

Home

Kota

Pabrik

Biaya

Permintaan

Stepping Stone Informasi Sejarah PT_HERLINDO

Ubah Password

Laporan

Log Out

Gambar 4.6 Perancangan M enu Utama Administrator
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Pada menu utama ini terdapat beberapa menu, dataradalahHome,

Kota, Pabrik, Biaya, Permintaan, Proses NWC, Pr&ewmping Sone, Ubah

Password dan Laporan.

Tabel 4.17 Spesifikas Function Key / Objek Tampilan Menu Utama Administrator

ata

dan

]1

lya

Nama Obj ek Jenis K eterangan

Kota MenuBar Form untuk input data (data nama kota, data
Kebutuhan)

Pabrik MenuBar Form qntuk input data (data nama pabrik, dat
Kapasitas)

Biaya MenuBar Form untuk mput data (data nama pabrik, dat
nama kota, biaya)

Permintaan MenuBar Form untuk_lnput data (dqta tgl permintaan, d
nama kota, jumlah_permintaan)

Proses NWC MenuBar Form untuk melakukan prosesN&(C

Sepping Sone MenuBar | Form untuk melakukan proses dipping
stone
Form untuk melihat, menambah, mengubah,

UbahPassword Menu Bar menghapus dataassword

Laporan MenuBar Menu untuk pilihan akses laporan permintaar

b laporan NWC dan laporastepping stone
. Form untuk mengetahui informasi tentang big

Informasi system MenuBar . s
optimum dalam pendistribusian

Keluar MenuBar Keluar dari system

Untuk perancangaimterface selanjutnya dapat dilihat pada lampiran C.
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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

51 Implementasi Sistem

Implementasi Sistem merupakan tahap sistem siggedisikan pada keadaan
yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakakmsiyang dibuat telah
menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Optimasi pendistribusian air minum dalam kemasan dibuat dengan

menggunakafHP dandata baseyang digunakan adaldfty SQL

5.1.1 Lingkungan Implementas

Pada prinsipnya setiap desain sistem yang telain@ing memerlukan sarana
pendukung yaitu berupa peralatan-peralatan yangasdrerperan dalam menunjang
penerapan sistem yang didesain terhadap pengadiaan

Komponen-komponen yang dibutuhkan antarahairdware yaitu kebutuhan
perangkat keras komputer dalam pengolahan data dieamusoftware yaitu
kebutuhan akan perangkat lunak berupa sistem untrgoperasikan sistem yang
telah didesain.

Berikut adalah spesifikasi lingkungan implementpsrangkat keras dan

perangkat lunak:

a. Perangkat Keras

1. Processor :Processor InteCore2 Duo 1.66 GHz
2. Memory : 512 MB
3. Harddisk : 200 GB

b. Perangkat Lunak
1. Sistem Operasi : Windows XP Profesional

2. Bahasa Pemrograman : PHP versi 5



3. Database : My SQL versi 5

5.1.2 Implementas Optimas Pendistribusian Air minum Dalam Kemasan
5.1.2.1 Tampilan Menu Login
Menu awal pada sistem ini merupakan halaman yangcuatypertama kali

adalah menu untuk melakukkgin ke sistem.

Menulogin dapat dilihat pada gambar berikut:

: Erek aqua Perusahaan ini didirikan pada tahun 1993
|5;N0 258 Pada tangoal 28 Juni 19493 |:||ha|:|apan

_'s_'__(F'T}! wahg herkedudukan dijalan Mangka Mo, 83

Gambar 5.1 Tampilan Menu Awal

Untuk selanjutnya, penjelasan implementasi sisteapad dilihat pada
lampiran D.
5.2  Pengujian Sistem

Pemrograman merupakan kegiatan penulisan kode gimogyang akan
dieksekusi oleh komputer berdasarkan hasil darlissnalan perancangan sistem.

Sebelum program diimplementasikan, maka prograrsebert harus bebas dari
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kesalahan. Pengujian program dilakukan untuk mekamwkesalahan-kesalahan

yang mungkin terjadi.

5.21 Pengujian Sitem M enggunakan Black Box

5.2.1.1 Modul Pengujian Login

Table 5.1 Tabel Butir Uji Modul Pengujidrogin

Deskripsi | Prosedur Masukan | Keluaran yang | Kriteria Hasl yang | Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Evaluas Didapat
Hasl
Pengujiar |1.Masukki | Data nam: Masuk ke| Layar yanc| Berhasil Diterima
Login n admin dan halaman Utama Ditampilka | masuk ke
“usernam| kata sandi n  Sesuaj sistem
e” dan dengan
“passwor yang
d” Diharapkan
Data Nama Muncul Pesar Muncul
Pengguna, | “passwordatau Pesan
2.Klik Kata Sandi user nameanda “password
Tombol | dan Statug salah.!” atau user
“login” Salah name anda| Diterima
salah!”
Dan Tidak
dapat
masuk ke
system

Untuk selanjutnya, penjelasan penguijian sistemtdiiaat pada lampiran E.

Kesimpulan Pengujian

Dari hasil pengujiaBlack Box didapatkan hasil bahwa:

1. Pengujian berdasarkdiack Boxternyata sama dengan sistem keluaran yang

dihasilkan oleh sistem

ini

sesuai

dengan yang dpi@n berupa

pendistribusian produk secara merata dan biayanmimi pendistribusian.
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5.2.2 Pengujian Sitem M enggunakan User Acceptance Test

User Acceptence Testdalah pengujian terakhir yang dilakukan oleh calon
pengguna atas sistem yang telah siap kita ajukasil Hlari pengujian tersebut
dilampirkan berupa kuisongrang diisi oleh calon pengguna dalam hal ini yaitu
Admin pada PT. Herlindo Mitratirta. Pertanyaan kuisrtersebut yaitu :

1. Apakah menurut anda sistem ini mudah digunakan ?

2. Apakah menurut anda tampilan sistem ini sudah niefia

3. Apakah sistem ini dapat membantu pihak perusahalamdmengoptimalkan
pendistribusian aqua gallon?

4. Apakah sistem ini layak digunakan di PT. Herlindarbtirta?

5. Apakah dalam pengoperasian dan pengkodean sistiam $esuai dengan
aturan yang ada di PT. Herlindo Mitratirta PekanBar

6. Apakah dalam sistem ini, proses NWC telah di dgpatyebaran produk secara
merata dari pabrik ke kota tujuan?

7. Apakah dalam sistem ini proses stepping stone suldg@at meminimalkan
biaya distribusi?

8. Apakah pada sistem ini laporan yang di inginkarhdR¥. Herlindo sudah
sesuai dengan yang diharapkan?

Dari 8 pertanyaan yang diajukan kepada 10 orangyjedidapat data sebagai
berikut:

Jawaban
Pertanyaan
Ya Tidak
1 9 1
2 9 1
3 10
4 10
5 10
6 10
7 10
8 10




Dari data di atas, dapat diambil kesimpulan bahe@®andingan jawaban dari
10 orang penguji sistem yaitu 9:1 dan dapat di bkdsimpulan bahwa optimasi
pendistribusian air minum dalam kemasan ini dapgeaticha oleh pihak PT. Herlindo
Mitratirta Pekanbaru.

Sistem ini dapat mengoptimalkan pendistribusianamgryang ada di PT.
Herlindo Mitratirta Pekanbaru tersebut kepada koreu secara merata dan dapat
meminimalkan biaya pendistribusiaannya jika dibagkan dengan sistem lama yang

digunakan sekarang.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesmpulan

Setelah melakukan analisa, perancangan, implementasi serta pengujian

terhadap Optimasi pendistribusian air minum kemasan pada PT. Herlindo

Mitratirta Pekanbaru, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1

Sistem dapat digunakan untuk menampilkan penyebaran produk secara

merata ke konsumen beserta biaya minimum pendistribusiannya.

2. Metode NWC (North West Corner) dapat digunakan untuk
mendistribusikan produk ke konsumen secara merata.

3. Metode Sepping Sone dapat digunakan untuk meminimalkan biaya
pendistribusian dari sumber ke tujuan.

6.2 Saran
Saran yang perlu diperhatikan untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut
dimasa yang akan datang adalah:

1. Sistem ini dapat dikembangkan lebih dinamis lagi dengan pendistribusian
beberapa produk yang berbeda jenis.

2. Sistem ini diharapkan akan membantu pihak Perusahaan dalam

pendistribusian air minum kemasan ke perusahaan cabang dengan lebih
mudah.
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